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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa Rumah Kreatif Wadas Kelir, adalah
lembaga pendidikan non-formal yang menerapkan pembelajaran kreatif. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang mengkaji
tentang desain pembelajaran kreatif bagi anak usia SD/MI di Rumah Kreatif Wadas
Kelir Purwokerto.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis secara Kritis desain
pembelajaran kreatif bagi anak usia SD/MI di Rumah Kreatif Wadas Kelir
Purwokerto. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif kualitatif. Objek dalam penelitian ini adalah desain pembelajaran
kreatif bagi anak usia SD/MI di Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto. Teknik
pengumpulan data adalah menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penulis menggunakan analisis data yang meliputi reduksi data, display data, dan
vertivikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain pembelajaran kreatif
merupakan kolaborasi antara teori desain pembelajaran dan pembelajaran kreatif.
Desain pembelajaran kreatif bagi anak usia SD/MI di Rumah Kreatif Wadas Kelir
Purwokerto meliputi, desain analisis perkembangan peserta didik, desain tujuan
pembelajaran, desain materi pembelajaran, desain pengalaman pembelajaran, dan
desain evaluasi pembelajaran. Kegiatan analisis perkembangan meliputi mengamati,
analisis aspek kognitif, analisis aspek afektif dan analisis aspek psikomotorik.
Kegiatan tujuan pembelajaran adalah upaya terbentuknya anak yang kreatif pada
aspek berfikir, prilaku dan keterampilan. Kegiatan materi pembelajaran adalah
permainan yang mengarahkan peserta didik memahami pola dalam mencari informasi
maupun materi. Kegiatan pengalaman pembelajaran adalah kegiatan yang meliputi
prainstruksional, instruksional, dan evaluasi maupun apresiasi. Kemudian kegiatan
evaluasi meliputi performa maupun cipta karya sebagai aktualisasi dari kreatif
berfikir, berkarya, dan berketerampilan. Hal ini menunjukkan bahwa Rumah Kreatif
Wadas Kelir telah mampu mengembangkan konsep pembelajaran kreatif untuk ikut
serta membangun kecerdasan anak.

Kata Kunci: Desain, Pembelajaran, Kreatif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Arah kebijakan dan strategi nasinonal dalam renncana strategi merupakan
penugasan Rencana pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) kepada Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya. Kemendikbud bertanggungjawab dalam mencapai sasaran nasional sesuai
dengan kewenangannya dalam rangka pencapaian prioritas Presiden dan bertanggung
jawab dalam mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran strategis Kemendikbud.

Arah dan tujuan dalam RPJMN 2015-2019 adalah mewujudkan Indonesia
yang berdaulat, mandiri, berkepribadian, dan berlandaskan gotong royong. Kebijakan
ini dijabarkan dalam kerangka pembangunan yang dapat memastikan Indonesia dapat
tumbuh lebih cepat dan kuat, inklusif dan berkelanjutan. Namun, terdapat
permasalahan pokok dalam pembangunan pendidikan dan kebudayaan, yaitu
intoleransi dan krisis kepribadian bangsa. Oleh karena itu, salah satu tantangan dalam
pembangunan pendidikan adalah peningkatan taraf pendidikan masyarakat dalam

memperoleh layanan pendidikan dasar yang bermutu.

2 |da Kintamani, Keberhasilan Program Pembangunan Pendidikan Dasar dan Menengah
2015/2016. (Jakarta: Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan kebudayaan, Kemendikbud, 2016) hal.2



Selain itu, pada esensinya pendidikan merupakan sebuah upaya membangun
kecerdasan manusia. Maka, pendidikan secara terus menerus dibangun dan
dikembangkan agar menghasilkan generasi yang unggul dalam ilmu, iman, dan amal.
Ada pepeatah mengatakan “jika engkau ingin melihat suatu bangsa, maka lihatah
generasi penerusnya hari ini”. Dengan demikian pendidikan terbaik pada anak
menjadi sangat penting, karena anak anak merupakan generasi penerus bangsa.’

Selanjutnya, selain persoalan intoleransi dan krisis kepribadian bangsa,
perkembangan teknologi yang hadir dalam dunia pendidikan nyatanya juga tanpa
meninggalkan masalah. Gaya mengajar kepada peserta didik yang cenderung pasif
oleh pendidik dengan memanfaatkan penayangan melalui teknologi in focus bisa
menyebabkan berkurangnya keakraban dan kedekatan hubungan peserta didik dengan
pendidik, lebih parahnya lagi hal ini bisa menjadi faktor hilangnay kontrol terhadap
peserta didik karen pendidik dianggap kurang mobile.* Jika perkembangan peserta
didik sudah tidak menjadi perhatian pendidik, dikhawatirkan tujuan utama dari
pendidikan akan hilang. Karena dari pendidikan diharapkan aka terjadi transfer of
value, transfer nilai-nilai kebaikan, pesan-pesan moral. Tidak hanya sebatas tranfer
ilmu pengetahuan. Dengan demikian cita-cita bangsa Indonesia yakni memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan

ketertiban dunia akan terwujud, karena dalam teori strukturtualis berpandangan

¥ Novan Ardy Wiyani, Konsep, Strategi dan Praktik Membumikan Pendidikan Karakter di SD
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) hal.19

* Hardika, pembelajaran Transformatif Berbasis Learning How To Learn (Malang, UMM
Pers, 2012) hal.1



bahwa struktur kognitif peserta didik ditentukan oleh, pertama, pola prilaku berpikir.
Kedua, perkembangan mental. Ketiga, hasil interaksi antar individu dan lingkungan.®
Ketiga point tersebut sejatinya terbangun melalui interaksi manusia dengan manusia
dan manusia dengan lingkungannya. Kegiatan komunikasi bagi diri manusia,
merupakan bagian yang hakiki dalam kehidupan. Dinamika kehidupan masyaraklat
akan senantiasa bersumber dari kegiatan komunikasi dalam hubungannya dengan
pihak lain maupun kelompok. Bahkan dapat dikatakan melalui komunikasi akan
terjaminlah kelanjutan hidup masyarakat dan terjamin pula kehidupan manusia.®

Melihat realitas bahwa Indonesia adalah negara yang dibangun atas dasar
keberagaman, maka persoalan intoleransi, krisis kepribadian bangsa dan
berkurangnya performa pendidik dalam pembelajaran seiring berkembangnya
teknologi menjadi ancaman serius bagi kedaulatan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Menjawab tantangan seperti di atas, maka menjadi wajib dalam
meningkatkan taraf pendidikan masyarakat, yang mana tak boleh lepas dari proses
pembelajaran di kelas. Guru sebagai elemen penting memerlukan kratifitas untuk
menumbuhkan kemampuan kreativitas siswa.

Kreativitas siswa muncul apabila guru sebagai pilot di dalam kelas juga
memiliki kemampuan kreativitas yang memadai. Materi pelajaran yang sudah di

susun dalam silabus, hendaknya dikembangkan dengan baik.” Kemampuan kreativitas

® Hardika, pembelajaran Transformatif... hal.20

® Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta, Rajawali Pers, 1992) hal. 7

"Yesi Budiarti, Pengembangan Kemampuan Kreativitas Dalam Pembelajaran IPS
(Universitas Muhammdoyah Metro: Jurnal Promosi Vol.3 No.1, 2015) hal.61



guru ini sebagai bentuk aktual dari substansi sebuah pembelajaran, karena
pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk mengkondisikan anak-anak. Tentu saja
pengkondisian tersebut supaya tujuan dan nilai-nilai dari pembelajaran akan tercapai.
Capaian nilai-nilai inilah yang menjadikan kegiatan pembelajaran kreatif ini jangan
dimaknai semata-mata untuk menyampaikan materi pada anak-anak.® Hal demikian
sejalan dengan Treffinger, dengan belajar secara kreatif siswa dapat menciptakan
solusi untuk memecahkan masalah yang tidak diramalkan sebelumnya. Kemudian
belajar yang mana merupakan proses mental dinyatakan dalam berbagai prilaku, baik
prilaku fisik-motorik (keterampilan) tetapi didalamnya berlangsung kegiatan mental,
demikian juga sebaliknya. Aspek-aspek perkembangan tersebut dapat dibeda-bedakan
tetapi sesungguhnya sukar untuk dipisahkan. Suatu aspek selalu ada kaitannya
dengan aspek lain.?

Jika siswa sudah memiliki sikap mandiri, maka akan menjadi modal penting
bagi siswa dalam keberlangsungan hidup ke depannya. Mengingat, efek dari karakter
mandiri seorang anak dapat terlihat dari sikap dan kesiapannya dalam menghadapi
masa depan dan sangat berpengaruh dalam hubungannya dengan masyarakat serta
berinteraksi dengan lingkungan.™

Hal tersebut, sejalan juga dengan pemahaman bahwa pendidikan karakter

merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang

® Heru Kurniawan, Sekolah Kreatif (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2017) hal.66

° Yesi Budiarti, Pengembangan kemampuan Kreativitas... hal.62

19 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013)
hal.24



meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakkan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik kepada Tuha, diri sendiri, maupun orang lain™*
Semangat mendesain pembelajaran pada anak juga sesuai dengan fase
perkembangan anak, khususnya pada fase laten (usia 6 tahun sampai pubertas); pada
fase ini saat eksplorasi energi seksual tetap ada, tetapi diarahkan ke daerah lain
seperti pengejaran intelektual dan interaksi sosial, tahap ini sangat penting dalam
pengembangan keterampilan sosial, komunikasi, dan kepercayaan diri.*> Sebab
melalui fase inilah akan terbentuk karakter pribadi maupun ditemukannya bakat dan
minat peserta didik. Oleh karena itu, pelibatan kreativitas guru dan aktifitas siswa
yang menyenangkan, melalui dua hal ini akan menjadikan pembelajaran yang
dinamis, menyenangkan, dan kreatif sehingga peserta didik terlibat langsung melalui
aktifitas yang menyenangkan dalam pembelajaran. Hasilnya, siswa juga memahami
materi dan karakter yang disampaikan dan diinternalisasikan dalam pembelajaran.*®
Kreativitas guru dan aktifitas siswa ini yang kemudian bisa menjadi cara
edutaiment, yakni pendidikan yang menghibur dan menyenangkan. Sementara itu dari
segi terminologi edutaiment berarti proses pembelajaran yang di desain sedemikian
rupa sehingga muatan pendidikan dan hiburan bisa dikombinasikan secara harmonis

untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.**

1 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa (Yogyakarta: Teras,
2012) hal. 3

12 Miftahul Achyar Kertamuda, Golden Age. (Jakarta, Elex Media Kompurtindo, 2015) hal.5

B Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia. (Jakarta, Prenada Media,
2015)hal.9

4 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutaiment. (Yogyakarta: Diva Press, 2011) hal.17



Pelibatan kreativitas guru dan aktifitas peserta didik dapat dilakukan dengan
banyak cara, yakni dengan guru, pertama, menjadi motivator, kedua, guru menjadi
fasilitator, ketiga, guru sebagai tutor, dan keempat, guru sebagai organisator,
selanjutnya, kelima, guru sebagai evaluator, dan, keenam, guru sebagai aspirator.’
Enam hal tersebut menjadi syarat mendasar dalam membangun interaksi yang baik
dengan peserta didik, dan sudah pasti dengan melalui enam langkah tersebut di atas,
komunikasi peserta didik dengan pendidik akan terjadi di dalam kelas maupun di luar
kelas. Oleh sebab itu, komunikasi tersebut bisa menjadi dorongan bagi peserta didik
untuk menemukan potensi diri dan kreativitas untuk percaya diri dan berani mencoba
hal-hal baru. Jika yang demikian berjalan dengan baik, peserta didik akan mendapat
lebih besar untuk sukses.'® Selain itu pengetahuan dan keterampilan yang di dapat
peserta didik pada hakekatnya adalah konstruksi atau bentukan peserta didik.
Konstruksi pengetahuan peserta didik didapat melalui interaksi dengan objek,
fenomena, pengalaman, dan lingkungan.’

Membangun interaksi yang utuh dalam membangun pendidikan yang baik
juga sejalan dengan identitas pendidikan dalam QS. Lugman yang tidak lepas dari
pendekatan sosial, dalam hal ini bisa dilihat dari perspektif interaksi yang terkandung

dalam surat tersebut. Melalui ilmu sosial ini diperoleeh gambaran umum tentang

> Heru Kurniawan, Sekolah Kreatif...hal.142

18 Sumiarti, ilmu Pendidikan. (Purwokerto, STAIN Press, 2016) hal.84

" Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasinya
dalam Proses Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) hal. 164



persoalan interaksi sesama manusia yang kemudian mengerucut pada perkara
pendidikan.'®

Pendidikan hendaknya juga selalu berpedoman kepada kurikulum yang
berlaku. Karena kurikulum merupakan seperangkat rencana yang disusun dan
dikembangkan serta dilaksanakan untuk menyelenggarakan kegiatan pendidikan
pada jenjang tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan.*®

Selanjutnya melalui pembelajaran kreatif yang dilakukan oleh pendidik di atas
mampu menghindari kejenuhan dalam pembelajaran, baik itu di kelas maupun di luar
kelas, pendidikan kreatif juga mewujudkan hakekat dari kegiatan mendidik, yakni
membangun proses pe-manusiaan manusia. Proses ini meliputi; (1) proses
hominisasi, dan (2) proses humanisasi. Proses homonisasi yakni menjadikan manusia
muda (baca: anak-anak) dengan cara sedemikian rupa agar bisa berdiri, bergerak,
bersikap, bertindak sebagai manusia. Kemudian proses humanisasi, yakni proses
menjadikan manusia yang berkebudayaan. Manusia harus menjadi homo dan human,
artinya menjadi manusia yang berkebudayaan, yaitu berkebudayaan yang halus.?
Dengan demikian, berangkat dari bangsa Indonesia yang beragam tentu menjadi
sebuah investasi, jika sikap manusia muda memiliki karakter kebudayaan yang halus
dalam rangka merawat kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Di Indonesia, salah satu pendidik yang patut di apresiasi perjuangannya

melalui dunia pendidika ialah Heru Kurniawan. Melalui Rumah Kreatif Wadas Kelir

18 Miftahul Huda, Identitas Pendidikan Anak. (Malang: UIN Malang Press, 2009) hal. 3
19 Novan Ardy Wiyani. Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Gava Media, 2016) hal. 159
20 symiarti, 1lmu Pendidikan... hal. 12



yang di gagas, dan melalui buku-buku yang ditulis berkenaan dengan tema
membangun pendidikan kreatif dan menyenangkan,® seperti “sekolah kreatif”,
“kreativitas mendongeng”, “pembelajaran kreatif bahasa Indonesia”, dan lain
sebagainya diharapkan mampu memberi sumbangsih nyata mewujudkan hakikat
pendidikan untuk peradaban yang lebih baik.

Selain karya-karya di atas, Heru Kurniawan melalui Sekolah Literasi sebagai
salah satu kegiatan pembelajaran di bawah divisi Pendidikan Rumah Kreatif Wadas
Kelir juga melaksanakan pembelajaran kreatif berbasis literasi bagi usia SD/MI
khususnya. Sekolah literasi yang berjalan setiap hari Jum’at, Sabtu, dan Minggu sore
ini terbagi dalam dua kelas, yakni kelas rendah (6-8 tahun), dan kelas tinggi (9-12
tahun). Setiap waktunya, Sekolah Literasi mempunyai jadwal yang beragam dalam
pembelajarannya, seperti hari Jum’at; Bahasa, Sabtu; Outdoor, dan Minggu; Bakat
minat. Disini, para peserta didik juga memiliki produk, yakni berupa ketrampilan
seperti; puisi, cerpen, tarian, dan lain sebagainya. Tentu saja semua kegiatan tersebut
dalam rangka meningkatkan kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif peserta
didik.

Berdasarkan wulasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti desain
pembelajaran kreatif bagi anak usia SD/MI di Rumah Kreatif Wadas Kelir. Peneliti
mengambil model penelitian sebagai berikut: desain pembelajaran kreatif bagi anak

usia SD/MI di Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto.

21 Heru Kurniawan, Sekolah Kreatif... hal.233



B. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman tentang judul penelitian, maka peneliti
perlu memberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang termuat dalam judul
penelitian sebagai berikut:

1. Desain

Kata desain berasal dari bahasa Inggris, yakni design. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kata desain diartikan sebagai kerangka bentuk, rancangan, motif,
pola, serta corak. Kata kerjanya ialah mendesain yang berarti membuat rancangan.
Orang yang merancang disebut dengan desainer.*

2. Pembelajaran kreatif

Pembelajaran kreatif adalah pembelajaran yang menekankaan kepada
bagaaimana guru atau tutor memfasilitasi kegiatan belajar, sehingga suasana belajar
menjadi kondusif dan nyaman menuntut pendidik mengemas bahan pembelajaran,
sehingga warga belajar juga dapat terangsang untuk melakukan kegiatan-kegiatan
kreatif dan menyenangkan.?

Dilihat dari sudut bahasa, pembelajaran berasal dari kata ajar, demikian juga
dengan pengajaran, berasal dari kata ajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kata ajar merupakan kata benda yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang
agar diketahui. Kata kerja ajar ialah mengajar yang berarti memberi pelajaran. Orang

yang mengajar atau mengajarkan disebut pengajaran. Jadi, pada dasarnya pengajaran

22 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013) hal.21
2% Eveline Siregaar & Hartini Nara, Teori Belajar dan Belajar, hal. 98
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adalah proses memberikan suatu mata pelajaran. Itulah sebabnya kurikulum 1994
yang mengadopsi kata pengajaran tersebut lebih dikenal dengan kurikulum yang
material oriented atau lebih memfokuskan pada pemberian materi pelajaran.

Kreatif adalah sebuah kijnerja. Kinerja dalam mewujudkan ide dan gagasan
melalui serangkaian kegiatan intensif untuk menghasilkan sebuah karya cipta. Karya
cipta ini bisa sebuah gagasan, kegiatan, karya artefak, sampai performa yang
memiliki keunikan khusus yang menarik minat banyak orang.?

3. Anak

Dalam Undang-Undang No.3 Tahun 1997 tentang pengadilan Anak, terdapat
definisi anak, anak nakal, anak didik permasyarakatan, yang dimaksud dengan anak
dalam Undang-Undang ini yaitu orang yang dalam perkara anak nakal telah mencapai
umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan
belum pernah kawin. Anak nakal adalah anak yang melakukan perbuatan yang
dinyatakan terlarang bagi anak, baik menurut peraturan perundang-undangan maupun
menurut peraturan hukum lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang
bersangkutan. Anak didik pemasyarakatan, balai pemasyarakatan, tim pengamat
pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan adalah anak didik pemasyarakatan, balai
pemasyarakatan, tim pengamat pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang

pemasyarakatan.”®

%% Heru Kurniawan, Sekolah Kreatif... hal. 166
2% Undang-undang No.3 Tahun 1997 tentang pengadilan anak
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Oleh sebab itu, desain pembeljaran kreatif bagi anak usia SD/MI di Rumah
Kreatif Wadas Kelir Purwokerto merupakan upaya pengangkatan konsep dan
prosedur yang sistematik dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan meliputi
pengasuhan, pemeliharaan, dan pengembangan anak, baik secara fisik maupun non-
fisik. Melalui pendidikan kreatif pula maka akan terwujud gagasan melalui
serangkaian kegiatan intensif untuk menghasilakan karya.
. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut; bagaimana desain pembelajaran kreatif bagi
anak usia SD/MI di Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto?
. Tujan dan Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai secara umum
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui desain pembelajaran kreatif bagi anak
usia SD/MI di Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto, sedangkan tujuan penelitian
secara khusus ialah mengetahui desain pembelajaran kreatif bagi anak di Rumah
Kreatif Wadas Kelir Purwokerto yang meliputi analisis perkembangan anak, desain
tujuan pembelajaran, desain materi pembelajaran, desain pengalaman pembelajaran
dan desain evaluasi pembelajaran. Adapun manfaat penelitian secara teoritis ialah
untuk memperkaya literatur dan kontribusi ilmiah terkait desain pembelajaran kreatif
bagi anak usia SD/MI. Selanjutnya penelitian ini juga memiliki manfaat secara

praktis, yakni;
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1. Pimpinan Rumah Kreatif Wadas Kelir
a. Dijadikan refrensi tambahan dalam meningkatkan efektitas
pembelajaran di Rumah Kreati Wadas Kelir Purwokerto.
b. Bisa menjadi bahan evaluasi dalam pembelajaran di Rumah Kreatif
Wadas Kelir.
2. Pendidik (Relawan)
a. Menjadi refrensi dalam meningkatkan peforma dalam pembelajaran.
b. Sebagai acuan dalam pembelajaran.
3. Peserta Didik
a. Memahami kualitas pendidikan yang sedang dilaksanakan.
4. Orangtua Peserta Didik

a. Menjadi bahan evaluasi pendidikan anak.

E. Kajian Pustaka
Penelitian pertama, penelitian yang dilakukan oleh Aliza Putri Pratiwi dengan
judul “Penerapan Pembelajaran Kreatif Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas
I C DI MI Ma’ Arif NU Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun
Pelajaran 2015/2016”. Hasil penelitian skripsi ini diperoleh bahwa kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kreatif yang digunakan pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia sudah sesuai dengan teori yang penulis paparkan di bab
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Persamaan penelitian Aliza Putri Pratiwi dengan penelitian yang akan diteliti
kali ini terdapat pada kegiatan pembelajaran yang kreatif. Penelitian ini termasuk
penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode wawancara,
observasi, dokumentasi, dan tringaluasi sebagai teknik pengumpulan data. Analisis
data menggunakan reduksi data, display data, dan pengambilan kesimpulan atau
vertifikasi. Namun ada sedikit perbedaan dalam penelitian ini. Penelitian Aliza Putri
Pratiwi memilih objek penelitian pada lembaga pendidikan formal, sedangkan penulis
melakukan penelitian pada lembaga pendidikan non formal.

Penelitian kedua, penelitian yang dilakukan oleh Failasuf Fadli dan Nanang
Hasan Susanto denagn judul penelitian “Model Pendidikan Islam Kreatif Walisongo,
Melalui Penyelenggaraan Pendidikan yang Menyenangkan”. Hasil dari penelitian ini
menelusuri model pendidikan kreatif yang dilakukan walisongo, khususnya dalam
menyelenggarakan pendidikan yang menyenangkan, hingga berhasil mendidik
masyarakat jawa dengan mengislamkan dengan waktu relatif singkat, dan tanpa
kekerasan.

Persamaan penelitian Failasuf Fadli dan Nanang Hasan Susanto dengan
penelitian yang akan diteliti kali ini terdapat pada analisis model pendidikan kreatif,
kemudian penelitian ini juga sama sebagai upaya untuk menciptakan model
pendidikan yang benar dan tepat, sehingga membentuk generasi penerus bangsa yang
berkualitas. Ada sedikit perbedaan perbedaan dalam penelitian, yakni jenis penelitian

oleh Failusuf Fadli dan Nanang Hasan Susanto menggunakan jenis penelitian
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kepustakaan (library research), sedangkan peneliti menggunakan penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sami Wulandari dengan
judul penelitian “Pengaruh Kreativtas Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar
Siswa”. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa, pengaruh kreativitas
mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa terdapat hubungan yang signifikan,
berarti guru telah memiliki kreativitas yang cukup sehingga dapat meningkatkan
prestasi di SMPN 2 Kota Tangerang Selatan.

Persamaan penelitian Sami Wulandari dengan penelitian yang akan diteliti
kali ini yaitu berangkat dari realitas dilapangan bahwa hanya sebagian guru yang
memiliki kemampuan mengajar untuk menciptakan suasana yang nyaman dan
tertantang dalam belajar, membuat kombinasi-kombinasi baru. Kemudia penelitian
ini  sama-sama mengggunakan penelitian lapangan (field research). Adapun
perbedaan dalam penelitian ini ialah penelitian Sami Wulandari adalah pengaruh
kreativitas, sedangkan penelitian ini adalah model pendidikan kreatif.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi gambaran menyeluruh pada penelitian ini, maka perlu
dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu pada bagian awal skripsi ini
berisi halaman judul skripsi, pernyataan Kkeaslian, pengesahan, nota dinas
pembimbing, abstrak dan kata kunci, kata pengantar, dan daftar isi.

Bagian kedua terdiri pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari bab |

sampai bab V. Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
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definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab 1l
berisi tentang kajian pustaka yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama berisi
tentang landasan teori yang berkaitan dengan desain pembelajaran kreatif. Pada
bagian ini penulis membangi menjadi dua sub bagian, masing-masing berkaitan
dengan desain pembelajaran dan pembelajaran kreatif.

Bab I11 berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat
dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data. Bab IV menguraikan tentang pembahasan hasil
penelitian yang memuat desain pembelajaran kreatif bagi anak usia SD/MI di Rumah
Kreatif Wadas Kelir Purwokerto. Bab V penutup, dalam bab ini terdiri dari
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup yang merupakan rangkaian hasil dari
penelitian secara singkat. Bagian ahir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Desain pembelajaran kreatif dapat dilakukan dengan metode bermain.
Metode bermain sebagai sarana untuk anak mengenal pola-pola dalam memahami
materi, sehingga pembelajaran kreatif bukan sekedar menjadikan anak
mengetahui materi saja (material oriented). Tujuan pembelajaran kreatif berbasis
permainan ini, selain peserta didik merasa senang, adalah peserta didik mampu
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadirkan dalam pembelajaran. Dengan
demikian, peserta didik akan memiliki mental yang baik dalam menyelesaikan
berbagai persoalan kehidupan.

Dalam mendesain pembelajaran kreatif, pendidik hendaknya tidak lepas
dari berbagai aspek kreatif lainnya, meliputi: desain analisis perkembangan
peserta didik, desain tujuan pembelajaran, desain materi pembelajaran, desain
pengalaman pembelajaran, dan desain evaluasi pembelajaran. Aspek-aspek
tersebut dapat diintegrasikan sesuai kebutuhan dan keadaan oleh masing-masing
pendidik.

Agar proses desain pembelajaran kreatif dapat tercapai maksimal, maka
perlu adanya kerjasama yang komprehensif dari pihak sekolah, masyarakat, orang

tua, pemerintah dalam mengawasi dan mendukung pembelajaran kreatif tersebut.

16
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai desain
pembelajaran kreatif bagi anak usia SD/MI di Rumah Kreatif Wadas Kelir
Purwokerto, ada beberapa saran yang penulis sampaikan agar diperhatikan
kedepannya, antara lain;

1. Pimpinan Rumah Kreatif Wadas Kelir

a. Melengkapi dan mengembangkan sarana dan prasarana untuk
mendukung pembelajaran kreatif.

b. Menambah sumber daya manusia yang mumpuni, sehingga
ketercapaian dalam bentuk cipta karya dan performa tidak hanya
seputar kegiatan literasi.

c. Selalu memberikan motivasi kepada peserta didik maupun pendidik
(relawan) agar selalu terjaga semangatnya dalam belajar.

2. Pendidik (Relawan)

a. Diharapkan tetap menjadi pelopor untuk berani berimajinasi
menciptakan permainan-permainan yang edukatif dan menyenangkan.

b. Pendidik supaya tiada henti membangun hubungan emosional dengan
pimpinan Rumah Kreatif Wadas Kelir (Bapak Heru Kurniawan)
supaya senantiasa mendapat inspirasi dalam mengelola pembelajaran

yang kreatif.
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3. Peserta Didik
a. Selalu memperhatikan dan mengikuti arahan dalam pembelajaran, baik
dari pendidik maupun pimpinan Rumah Kreatif Wadas Kelir.
b. Selalu percaya diri dan terus mencoba dalam berkarya dan
menunjukkan performa terbaik.
c. Menjadi teladan bagi teman-teman yang tidak berkesempatan ikut
dalam pembelajaran di Rumah Kreatif Wadas Kelir.
4. Orangtua Peserta Didik
a. Diharapkan selalu menjalin komunikasi yang baik dengan pendidik
dan pimpinan Rumah Kreatif Wadas Kelir terkait pembelajaran
kreatif.
b. Diharapkan selalu terlibat dalam pembelajaran kreatif di Rumah

Kreatif Wadas Kelir.

C. Penutup

Syukur alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah memberikan
rahmat serta hidayah, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad
SAW, beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman.
Selanjutnya penulis ucapkan terimakasih setinggi-tingginya kepada semua pihak
yang telah membantu terselesaikannya skripsi berjudul “desain pembelajaran

kreatif bagi anak usia SD/MI di Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto”.
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Semoga terselesaikannya skripsi ini dapat ikut serta memperkaya

perbendaharaan literatur di Indonesia berkaitan dengan pembelajaran kreatif.
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